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ABSTRAK 

 

Pada tanggal 15 Maret 2020 pemerintah menetapkan wabah Corona Virus 

Disease atau Covid-19 sebagai bencana nasional. Hal ini akan berdampak terhadap 

perusahaan yang bergerak dalam bidang infrastruktur khususnya sektor konstruksi 

karena tertundanya aktivitas konstruksi yang disebabkan adanya penularan virus 

yang sangat cepat. Hal ini mungkin akan menimbulkan penurunan kinerja keuangan 

perusahaan secara terus menerus. Manajemen perusahaan dituntut memiliki strategi 

untuk memprediksi adanya kemungkinan kebangkrutan perusahaan, dengan 

penerapan metode Altman Z-Score manajemen dapat mengetahui kondisi 

perusahaan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui prediksi potensi 

kebangkrutan perusahaan. 

Penelitian ini menggunakan  metode kualitatif dan penelitian yang dilakukan 

bersifat deskriptif. Penelitian kualitatif akan menggunakan prosedur penelitian 

yang menghasilkan data berupa deskriptif dari ucapan atau tulisan dan perilaku 

objek itu sendiri. Teknik analisis data pada penelitian ini dilakukan saat 

pengambilan data berlangsung yaitu pengumpulan data, menganalisis data, 

mengkategorikan data, dan menarik kesimpulan. Penelitian ini menggunakan 2 

perusahaan sektor infrastruktur yang bergerak dalam bidang konstruksi yaitu PT 

Adhi Karya Tbk dan PT Waskita Karya Tbk sebagai subjek penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan PT Adhi Karya Tbk pada tahun 2019 berada 

pada kondisi rawan sedangkan pada tahun 2020 dan 2021 berpotensi mengalami 

kebangkrutan. Sedangkan PT Waskita Karya Tbk dalam 3 tahun penelitian yaitu 

pada tahun 2019 sampai tahun 2021 berpotensi mengalami kebangkrutan. Hasil 

penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan mengenai kondisi keuangan 

dari PT Adhi Karya Tbk dan PT Waskita Karya agar nantinya dapat melakukan 

evaluasi dan perbaikan yang nantinya akan bermanfaat bagi keberlangsungan 

perusahaan di masa yang akan datang. 

 

Kata  kunci:  Altman Z-Score, Kebangkrutan,  Laporan keuangan
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ABSTRACT 

 

 On March 15, 2020, the government declared the Corona Virus Disease or 

Covid-19 as a national disaster. It will impact companies running in infrastructure, 

especially the construction sector because of the construction delayed activities 

caused by the very high spread of the virus. this event caused a decreasing the 

company's financial performance continuously. The company's management has a 

strategy to predict the possibility of company bankruptcy, with the application of 

the Altman Z-Score method, management can find out the company's condition. The 

purpose of this study is to determine the prediction of the potential for bankruptcy 

of the company. 

 This study uses qualitative methods and the research conducted is descriptive. 

Qualitative research will use research procedures that produce data in the form of 

spoken or written descriptions and the behavior of the object itself. Data analysis 

techniques in this study were carried out when data was collected, such as data 

collection, data analysis, data categorization, and taking conclusions. This study 

uses 2 companies in the infrastructure sector engaged in construction, namely PT 

Adhi Karya Tbk and PT Waskita Karya Tbk as the subject of this study. 

 The results of the study show on 2019 that PT Adhi Karya Tbk stay at 

vulnerable condition, but on 2020 and 2021 may tend to bankruptcy condition. PT 

Waskita Karya Tbk in 3 years of research, from 2019 to 2021, may tend to 

bankruptcy condition. The results of this study are expected to be taken into 

consideration regarding the financial condition of PT Adhi Karya Tbk and PT 

Waskita Karya Tbk so that later they can carry out evaluations and improvements 

that will be beneficial for the sustainability of the company in the future.. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berkembangnya perekonomian di Indonesia dapat dilihat banyaknya 

kehadiran dari perusahaan yang muncul dan bersaing dalam dunia usaha. Pada 

dasarnya perusahaan dalam menjalankan operasinya bertujuan 

mempertahankan eksistensi perusahaan di masa depan. Perusahaan dapat 

melakukannya dengan cara mendapatkan laba secara maksimal agar 

kedepannya perusahaan dapat tetap beroperasi dan dapat bersaing dengan 

perusahaan lainya. Perusahaan dikategorikan kedalam beberapa jenis industri 

dan digolongkan berdasarkan jenis produk, jenis layanan, dan perbedaan 

aktivitas dari perusahaan tersebut. 

Perkembangan infrastruktur dari suatu negara merupakan cermin dari 

Kemajuan dari suatu negara tersebut. Pernyataan yang dicetuskan oleh Sri 

Mulyani Indrawati sebagai menteri keuangan (Kemenkeu) tentang 

infrastruktur yakni infrastruktur berpotensi memberikan efek positif untuk 

menjadikan ekonomi lebih kuat (Kemenkeu, 2021). Infrastruktur merupakan 

roda penggerak pertumbuhan ekonomi. Infrastruktur dapat berwujud atau 

memiliki fisik maupun tidak berwujud atau non fisik yang dibuat bertujuan 

untuk dapat memenuhi kebutuhan masyarakat akan pemenuhan pertumbuhan 

ekonomi sehingga perkembangan serta pertumbuhan ekonomi serta sosial 

masyarakat dapat berfungsi dengan baik, hal ini dikarenakan infrastruktur 

merupakan roda penggerak pertumbuhan ekonomi. 
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Dalam perusahaan, permasalahan yang muncul biasanya dikarenakan  

faktor internal maupun faktor eksternal, hal ini akan mempengaruhi kondisi 

perusahaan tersebut. Permasalahan internal kadang muncul diakibatkan karena 

masalah strategi manajemen dalam menghadapi kondisi yang berubah-ubah 

dan pengelolaan sumber daya yang dimiliki perusahaan tidak dapat 

dimaksimalkan dengan baik oleh perusahaan. Sedangkan yang mempengaruhi 

perusahaan dari faktor eksternal kadang muncul disebabkan oleh faktor sosial, 

budaya, politik, hukum, regulasi, teknologi, ekonomi dan lainya. Seperti yang 

baru dihadapi yaitu faktor ketidak stabilan ekonomi karena dampak dari adanya 

pandemi dari virus Covid-19. 

virus corona yang ditetapkan oleh pemerintah Indonesia sebagai bencana 

nasional tepatnya pada tanggal 15 Maret 2020 yang menyebabkan 

pertumbuhan ekonomi terhambat khususnya di Indonesia. Hal ini akan 

berdampak pada perusahaan khususnya perusahaan yang bergerak dalam 

bidang infrastruktur. Adanya pandemi Covid-19 ini menyebabkan tertundanya 

aktivitas konstruksi karena adanya penularan virus yang sangat cepat. Hal ini 

bukan tidak mungkin akan menimbulkan penurunan kinerja keuangan 

perusahaan secara terus menerus. 

Tabel 1. 1  

Laporan Laba (Rugi) Perusahaan 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

No Nama  

Perusahaan 

Laba (Rugi) Perusahaan 

2019 2020 2021 

1. ADHI 665,607 64,908 82,866 

2. WSKT 962.757 (9.261.744) (1.718.150) 

Sumber: Idx, 2022 
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Pada Tabel 1. 1 terlihat perusahaan yang bergerak pada sektor 

infrastruktur dalam bidang konstruksi yaitu PT Adhi Karya Tbk (ADHI) dan 

PT Waskita Karya Tbk (WSKT) cenderung mengalami penurunan laba dalam 

3 tahun terakhir. Jika secara terus menerus terjadi penurunan kinerja keuangan 

suatu perusahaan, hal tersebut dikenal dengan financial distress. Financial 

distress merupakan penyebab kemungkinan kebangkrutan pada perusahaan. 

Financial distress pada umumnya terjadi kerugian yang besar, beda halnya 

dengan penurunan laba biasa, sehingga perusahaan yang bergerak di sektor 

Infrastruktur yang pada akhirnya akan menimbulkan peluang kebangkrutan 

dan mempengaruhi kelancaran operasional perusahaan.   

Berdasarkan undang-undang No.4 tahun.1998 keputusan yang diambil 

oleh pengadilan mengenai situasi kepailitan suatu perusahaan adalah keputusan 

mengenai kebangkrutan yang dialami oleh suatu perusahaan. Menurut Karina, 

(2014) kebangkrutan yakni kondisi entitas atau suatu perusahaan tidak lagi 

mampu untuk melunasi semua kewajiban yang telah diambil sebelumnya. Jadi 

dapat diartikan jika perusahaan tidak lagi dapat melaksanakan kewajiban baik 

itu kewajiban jangka pendek atau pun kewajiban jangka panjang, maka 

perusahaan dapat dikatakan mengalami kebangkrutan. 

Manajemen pada perusahaan dituntut memiliki strategi untuk 

memprediksi adanya kemungkinan kebangkrutan perusahaan, dengan 

memprediksi lebih dini mengenai permasalahan yang dihadapi perusahaan, 

manajemen dapat mengetahui dan lebih siap dalam menghadapi jika terjadi 

risiko kebangkrutan. Dengan melakukan analisis rasio keuangan perusahaan 
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menggunakan model atau metode Altman Z-Scored manajemen dapat 

mengetahui kondisi keuangan perusahaan. Dengan metode ini manajemen 

dapat mengetahui apakah perusahaan terindikasi dalam kondisi kebangkrutan 

atau tidak. Semakin dini manajemen dapat mengetahui kondisi perusahaan 

maka semakin baik karena dapat melakukan perbaikan kekurangan perusahaan 

agar tidak mengalami kebangkrutan. Dengan melakukan prediksi 

kebangkrutan dapat memberikan keuntungan bagi banyak pihak seperti 

investor, kreditor, dan perusahaan itu sendiri. 

Berdasarkan pada penjelasan latar belakang yang telah ada, maka peneliti 

ingin membuat penelitian mengenai prediksi kebangkrutan perusahaan sektor 

infrastruktur berjudul “Penerapan Metode Altman Z-Score Untuk Prediksi 

Potensi Kebangkrutan Perusahaan Sektor Infrastruktur yang Terdaftar 

Di BEI Periode 2019-2021. (Studi Kasus pada PT Adhi Karya Tbk dan PT 

Waskita Karya Tbk)”. 

B. Rumusan Masalah 

Dengan latar belakang yang sudah dipaparkan sebelumnya, perumusan 

masalah pada penelitian ini adalah bagaimanakah prediksi potensi 

kebangkrutan perusahaan dengan menggunakan metode Altman Z-Score pada 

sektor infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesi periode 2019-2021? 

C. Batasan Masalah  

Dalam penelitian ini pembatasan masalah dibuat sehingga tidak terjadi 

pelebaran inti dari permasalahan. Peneliti membuat batasan masalah yaitu 

dalam memprediksi kebangkrutan, peneliti hanya menggunakan model Altman 
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Z-Score Modifikasi (1995). Model Altman Z-Score modifikasi merupakan 

model terakhir dari hasil penyempurnaan model sebelumnya yaitu model 

Altman Z-Score pertama (1968) Dan model Altman Z-Score revisi (1983). 

D. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah  mengetahui prediksi potensi 

kebangkrutan yang dialami perusahaan dengan menggunakan metode Altman 

Z-Score pada perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2019-2021. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dengan adanya penelitian ini di antaranya: 

1. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wawasan dan menjadi 

tambahan pengetahuan tentang teori untuk memprediksi kebangkrutan pada 

perusahaan khususnya dengan metode Altman- Z Score. 

2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitain ini diharapkan dapat menjadi acuan kepustakaan untuk 

rekan mahasiswa dan berkontribusi dalam pengembangan teori khususnya 

mengenai prediksi potensi kebangkrutan dengan perhitungan Altman Z-

Score. 

3. Bagi Perusahaan 

Penelitain ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan serta masukan 

yang bermanfaat terkait penerapan metode Altman Z-Score dalam 
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melakukan prediksi potensi kebangkrutan. Sehingga dapat mempersiapkan 

strategi agar terhindar dari risiko kebangkrutan.
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BAB  V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Tujuan utama dari penelitian ini yakni mengetahui tingkat potensi 

kebangkrutan perusahaan yang bergerak dalam bidang infrastruktur sektor 

konstruksi yaitu PT Adhi Karya Tbk dan PT Waskita Karya Tbk. Dengan 

melakukan analisis tingkat kebangkrutan model Altman Z-Score Modifikasi 

maka dapat diketahui tingkat potensi kebangkrutan selama waktu penelitian 

yaitu tahun 2019, tahun 2020 dan tahun 2021 apakah mengalami potensi 

kebangkrutan, kondisi abu-abu atau grey area atau perusahaan dalam kondisi 

tidak bangkut atau sehat.  

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, PT Adhi Karya 

Tbk cenderung mengalami potensi kebangkrutan selama 3 (tiga) tahun 

penelitian yaitu tahun 2019 sampai tahun 2021. Pada tahun 2019 PT Adhi 

Karya Tbk berpotensi rawan atau grey area dengan nilai Z-Score adalah 

1,5531. Pada tahun 2020 nilai Z-Score PT Adhi Karya Tbk adalah 0,6348 

sedangkan tahun 2021 nilai Z-Score PT Adhi Karya Tbk adalah 0,2099 maka 

pada tahun 2020 dan tahun 2021 PT Adhi Karya Tbk berada dalam potensi 

kebangkrutan karena nilai Z-Score dari PT Adhi Karya kurang dari 1,1 (Z < 

1,1). 

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, PT Waskita Karya  

Tbk dalam 3 tahun penelitian yaitu pada tahun 2019 sampai tahun 2021 

berpotensi mengalami kebangkrutan. Pada tahun 2019 nilai Z-Score PT 
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Waskita Karya  Tbk adalah 0,2522. Tahun 2020 nilai Z-Score PT Waskita 

Karya  Tbk bernilai negatif yaitu -1,9682 dan berada dalam potensi 

kebangkrutan sedangkan tahun 2021 nilai Z-Score PT Waskita Karya Tbk 

adalah 0,839. PT Waskita Karya Tbk berada dalam potensi kebangkrutan 

karena nilai Z-Score dari PT Waskita Karya  Tbk kurang dari 1,1 (Z < 1,1). 

B. Saran 

Dari hasil kesimpulan yang telah dipaparkan sebelumnya yang 

menunjukkan kondisi perusahaan yang cenderung berada di posisi rawan dan 

berpotensi mengalami kebangkrutan, peneliti sekiranya membuat saran untuk 

kepentingan kedepannya yakni sebagai berikut: 

1. Disarankan manajemen dari perusahaan dituntut untuk lebih berhati-hati 

dalam menjalan operasional perusahaan dan dapat melakukan perbaikan 

seperti hutang dari perusahaan agar dikelola dengan sebaik mungkin, modal 

kerja selalu ditingkatkan serta meningkatkan laba perusahaan, karena 

dengan adanya peningkatan dari laba maka investor lebih tertarik dalam 

menanamkan modal pada. 

2. Manajemen dari PT Adhi Karya Tbk disarankan untuk maksimalkan dalam 

mengelola modal kerja, melihat modal kerja yang selalu menurun dalam 3 

tahun terakhir. Selain itu manajemen disarankan agar lebih memaksimalkan 

laba ditahan yang cenderung bernilai negatif selama 3 tahun terakhir. 

3. Manajemen PT Waskita Karya Tbk disaran untuk mengantisipasi agar 

jumlah utang jangka pendek tidak lebih besar dari jumlah aset lancarnya 

agar likuiditas perusahaan dapat terjamin. Selain itu Manajemen PT Waskita 



9 
 

 
 
 

 

Karya Tbk disarankan untuk lebih memaksimalkan laba yang dihasilkan 

perusahaan karena melihat nilai laba ditahan dan laba sebelum bunga dan 

pajak yang cenderung yang bernilai negatif
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